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Dukungan dana merupakan salah satu faktor yang penting (Key Acres Mini) dalam peningkatan manajemen
Rumah Sakit dalam upaya mengantisipasi perubahan yang terjadi. Asset Rumah Sakit baik yang sudah
dimiliki maupun yang akan diperoleh perlu diamankan agar dapat meningkatkan kemampuan finansial
Rumah Sakit dalam peningkatan manajemen Rumah Sakit, agar tetap survive dan dapat berkembang.

RSUD Swadana merupakan satu cara efektif dalam menanggulangi kendala peraturan perundangan (ICW)
agar mangjemen RSUD mempunyai keleluasaan penuh dalam mengel ola keuangan untuk tumbuh dan
berkembang.

RSUD Majalaya dalam upaya menuju konversi menjadi RSUD swadana mempunyai permasalahan dalam
bidang penerimaan biaya pelayanan Rumah Sakit khususnya akibat adanya pasien pulang tidak membayar
dan adanya sebagian biaya pelayanan yang tidak tertagihkan.

Untuk mengatasi hal tersebut disusun SOP yang akan dapat memonitor transaks harian biaya pelayanan
sekaligus merupakan instrumen pengawasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
penerapan SOP dengan efektivitas penerimaan biaya rawat inap dengan cara membandingkan proporsi
pasien pulang tidak membayar dan proporsi biaya pelayanan rawat inap tidak tertagihkan sebelum dan
sesudah SOP di berlakukan.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi cross sectional dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Sampel yang diambil untuk meneliti fenomena pasien pulang tidak membayar sebesar 420 sampel,
sedangkan untuk meneliti fenomena biaya pelayanan rawat inap yang tidak tertagih dipilih sampel sebesar
170 dengan pemilihan besar sampel dengan menggunakan modifikasi methode L uts. Proporsi diambil dari
penelitian pendahuluan yang dilakukan bulan Agustus 1996 terhadap data 1-14 Juni 1996.

Analisa data dengan menggunakan uji statistik beda proporsi pada dua sampel independen. Hasil penelitian
menemukan bahwa SOP penerimaan biaya rawat inap berhubungan secara bermakna dengan masalah
penurunan proporsi pasien pulang tidak membayar, demikian juga dengan fenomena biaya pelayanan rawat
inap tidak tertagihkan dengan tingkat kepercayaan 95 %.

Disarankan untuk RSUD Majalaya agar melakukan evaluasi periodik terhadap SOP untuk keperluan
penyesuai an terhadap perubahan yang mungkin terjadi, melanjutkannya kepada pengembangan
komputerisas sistem informasi akuntansi serta melakukan pemberdayaan Sumber Daya Manusia.
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Bagi Kepala Daerah Tingkat 11 Bandung diharapkan agar membantu pembiayaan Komputerisasi Sistem
Informasi Akuntansi, mengatasi kelambatan pencairan anggaran serta mendukung upaya mengkonversi
RSUD Majalaya menjadi unit Swadana.

<hr>0One of the key factors in hospital management in the 21st century, is the hospital ability to anticipate
changesin their environment. To be able to survive and grow in the fast environmental changes, one of the
key competences is the hospital ability to manage their asset especially their financial resources.

The Swadana Hospital is one example of government's policy initiate change for public hospital, where the
hospital can manage their own operational revenues instead of submit the revenue to the government as
stated in the old policy. One of the objectives of swadana hospital isto increase hospital efficiency and
effectiveness through the flexibility in using their own resources.

Majalaya General Hospital statusis not yet a swadana hospital. To reach the swadana status several
problems should be solved. One of the problems s the high percentages of unpaid hospital bills and
ineffective debt collection procedure. To solve this problem the hospital developed standard operating
procedure (SOP) for Inpatient's billing procedure.

The study objective isto compare the proportion of unpaid hospital bills and unpaid debt collected bills
before (July & August 1996) and after (October & November 1996) the introduction of Inpatient billing's
SOP. Design of this study is cross sectional using quantitative and qualitative survey methodology. Sample
for unpaid hospital billsis 420 cases, while sample for unpaid debt collection procedure is 170 cases. Data
anaysis was done using analysis of proportion difference with two independent samples.

The study found that Inpatient billing's SOP significantly reduced the total number of unpaid hospital bills,
and also increased the effectively of debt collection process. Suggestion is made for the hospital to evaluate
the implementation of the SQP periodically, at least once in three months. Another suggestion for the
hospital isto improve the hospital information system using a computerized system, so that data monitoring
and evaluation can be done effectively. To be able to implement those activities, training and education to
improve the skill and knowledge of hospital personnel should be given afirst priority.



